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ABSTRAK

Judul Tesis : Pola Komunikasi Pendampingan Program Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat

Nama : Zulmansyah

Pengawas : DR. Jauhari, M.Si

Pengawas : Teuku. Zulyadi, S,sos., M. Kesos., Ph.D

Kata kunci : Pola Komunikasi, Komunikasi Masyarakat, PAMSIMAS,
Gampong Layeun.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan Pola komunikasi berlansung dalam
pendampingan Program Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS), menganalisis peran  pendamping (PAMSIMAS) dalam
menafsirkan tugasnya, dan menentukan pola komunikasi yang efektif dalam
pendampingan (PAMSIMAS) di Gampong Leyeun. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan selama tiga bulan menggunakan wawancara mendalam, observasi
partisipan, dokumentasi. Teknik analisis data mengikuti konsep pengumpulan data
Miles dan Huberman; pengurangan data; penyajian data; kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan pola komunikasi dalam
pendampingan program PAMSIMAS dilihat melalui tiga unsur, yaitu: Interaksi,
Unsur Waktu, Unsur Ketergantungan, (2) peran pendamping PAMSIMAS
dalammelayani masyarakat penerima manfaat PAMSIMAS meliputi empat peran,
yaitu peran Fasilitator, Pendidik, Mediator dan Teknis: (3) Pola Komunikasi
efektif dalam pendampingan (PAMSIMAS) menggunakan komunikasi
transaksional atau disebut komunikasi dua arah.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Masyarakat, (PAMSIMAS),
Gampong Layeun.



ABSTRACT

Thesis Title : Ongoing communication patterns in mentoring
Community-Based Water Supply and Sanitation
Program
Name : Zulmansyah

Supervisor  : DR. Jauhari, M.Si:

Supervisor  : Teuku. Zulyadi, S,Sos., M. Kesos., Ph.D

Keywords :Communication Pattern, Community Communication, PAMSIMAS,
Gampong

Layeun.

This study aims to find ongoing communication methods in mentoring the Community-Based
Water Supply and Sanitation Program (PAMSIMAS), analyze the role ofmentors
(PAMSIMAS) in interpreting their duties, and determine effective communication patterns
in mentoring (PAMSIMAS) in Gampong Leyeun. The method used in this research is a case
study with a qualitative approach. Data were collected for three months using in-depth
interviews, participant observation, documentation.

Data analysis technigques follow Miles and Huberman's concept of data collection; data
reduction; presentation of data; conclusion. The results showed that: (1) the implementation
of communication patterns in assisting the PAMSIMAS program is seen through three
elements, namely: Interaction, Time Element, Dependency Element, (2) the role of
PAMSIMAS companions inserving the PAMSIMAS beneficiary community includes four
roles, namely Facilitator, Educator, Mediator and Technical roles: (3) pattern Lffective
communication in mentoring (PAMSIMAS) uses circular communication or called two-way
communication.

Keywords: Communication Pattern, Community Communication, (PAMSIMAS) Gampong
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia, sebagai negara yang terdiri dari sekumpulan pulau-pulau
yang luas lautanannya bahkan melebihi luas daratannya, menghadirkan
sebuah kenyataan menarik. Meskipun cakupan lautan yang melingkupinya
begitu besar, tidaklah cukup untuk menyediakan air laut sebagai sumber
kehidupan yang langsung. Hal ini dikarenakan air laut tidaklah cocok untuk
keperluan sehari-hari, seperti memasak dan minum. Air, sebagai salah satu
unsur mendasar bagi eksistensi manusia, membawa arti penting yang tak
terbantahkan.*

Tak dapat dipungkiri bahwa air memiliki peran yang menggerakkan
kehidupan. Dalam jajaran aktivitas harian, seperti mandi, mencuci, memasak,
dan minum, air adalah elemen pokok yang tak dapat diabaikan. Namun, patut
diingat bahwa yang digunakan dalam konteks ini bukanlah air asin yang
melimpah di lautan yang menjulang. Keberadaan air membawa dampak besar
dalam kelangsungan hidup komunitas. Kehadirannya yang bersih dan aman
berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. Kehidupan yang sehat
dan bugar dapat terwujud apabila pasokan air terjamin kualitas dan
kuantitasnya. Sejatinya, air adalah inti dari kehidupan itu sendiri, menjadi
fondasi esensial yang menjawab panggilan kebutuhan sehari-hari.?

Dalam kerangka ini, penting untuk mengapresiasi peran air sebagai
unsur penopang eksistensi. Pemahaman akan keterbatasan air laut dalam
memenuhi kebutuhan manusia mendorong Kita untuk menjaga dan merawat
sumber daya air tawar dengan penuh tanggung jawab. Keseimbangan antara
pemeliharaan lingkungan dan kebutuhan manusia harus diperhatikan dengan
serius, agar anak cucu Kita juga dapat merasakan nikmatnya air yang bersih

dan aman.?

! Ni’matul Huda, llmu Negara, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 233.

2 Kaelan, Pendidikan Pancasila, (Yogyakarta: Paradigma, 2014), him. 143-144

% Suryo Sakti Hadiwijoyo, Negara, Demokrasi dan civil Society, (Yogyakarta: Ghara
1Imu,2012), him. 2-3.



Dengan demikian, melalui kebijakan yang bijaksana serta kesadaran
kolektif akan pentingnya air dalam kehidupan, Indonesia dapat menjalani
masa depan yang lebih baik. Dengan menjaga kualitas dan ketersediaan air,
kita membangun dasar yang kokoh untuk kesejahteraan masyarakat dan
kelestarian lingkungan.*

Dalam kerangka regulasi Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tahun 2005 memainkan peranan krusial dalam mengatur Sistem Penyediaan
Air Minum (SPAM). Terutama, Pasal 1 Ayat 7 dari peraturan ini secara tegas
menjelaskan bahwa pengembangan SPAM merujuk kepada serangkaian
kegiatan yang memiliki tujuan luhur, yaitu membangun, memperluas,
dan/atau meningkatkan seluruh aspek dari sistem penyediaan air minum.
Termasuk dalam aspek-aspek ini adalah komponen fisik, seperti unsur teknis
yang terlibat, serta komponen non-fisik seperti lembaga-lembaga terkait,
pengelolaan, aspek keuangan, peran masyarakat, dan komponen hukum.
Semua komponen ini harus saling terkait dan berinteraksi secara sinergis
untuk mencapai tujuan akhir, yaitu memberikan pelayanan air minum yang
lebih baik kepada masyarakat.

Ketentuan ini juga menjelaskan pentingnya kesatuan dalam pelaksanaan
pengembangan SPAM. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek ini ke
dalam suatu kerangka yang utuh, diharapkan akan terwujud upaya penyediaan
air minum yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pasal ini mencerminkan komitmen pemerintah untuk menciptakan kondisi
yang lebih baik dalam penyediaan air minum kepada masyarakat.

Lebih lanjut, Peraturan Pemerintah ini juga menggariskan arah pandang
yang jelas melalui Pasal 8, yang merupakan kelanjutan dari konsep dalam
Pasal 1 Ayat 7. Pasal ini dapat menjadi pijakan dalam perumusan langkah-

langkah konkret yang harus diambil untuk mengimplementasikan tujuan

4 1lham Tegar Faza, Sri Suwitri," Evaluasi Keberhasilan Program Penyediaan Air
Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Di Kabupaten Tegal (Kajian
Peraturan Bupati No.50 Tahun 2010 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bantuan Program
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyaraka,t Kabupaten Tegal Tahun 2011),
him.2.



pengembangan SPAM. Dengan begitu, aturan ini menciptakan landasan
hukum yang kokoh untuk melakukan transformasi positif dalam penyediaan
air minum di Indonesia, berfokus pada pemenuhan kebutuhan masyarakat
secara holistik.

Pada intinya, Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 ini menjadi
cerminan nyata dari komitmen pemerintah Indonesia untuk menghadirkan
penyediaan air minum yang lebih baik bagi masyarakatnya. Melalui
pengembangan sistem penyediaan air minum yang komprehensif, melibatkan
aspek teknis dan non-teknis secara serasi, serta dengan dasar hukum yang
kuat, peraturan ini memberikan fondasi yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan produktif bagi seluruh warga
negara.

Dengan merujuk kepada tiga pasal yang telah disebutkan, dapat
dipahami bahwa kegiatan penyediaan air minum ini melibatkan kerjasama
antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, serta penyelenggara yang termasuk di
antaranya adalah kelompok masyarakat. Dari ketiga pasal tersebut jelas
bahwa kegiatan SPAM ini merupakan kolaborasi antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah dan penyelenggara yang salah satunya adalah
kelompok masyarakat.

Program Pemberdayaan Air Bersih dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS) merupakan nyataan konkret dari komitmen yang diwujudkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2015-2019. Ini sejalan
dengan agenda besar pembangunan nasional yang tertuang dalam program
"Akses Universal Air Minum dan Sanitasi tahun 2019". Pada tahun tersebut,
pemerintah telah menetapkan target yang sangat penting, yaitu memastikan
bahwa kebutuhan mendasar akan air bersih dan sanitasi bagi masyarakat
terpenuhi sepenuhnya.

Dalam pelaksanaan program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS), pemerintah memiliki tanggung jawab

untuk menjalin komunikasi efektif dengan masyarakat. Hal ini sangat penting



agar pesan-pesan terkait program dapat disampaikan secara terbuka dan dapat
dimengerti oleh masyarakat, sejalan dengan tujuan program tersebut. Apabila
terjadi ketidakpahaman dalam komunikasi antara pemerintah dan masyarakat
(miskomunikasi), maka berhasil tidaknya program pembangunan dapat dinilai
terganggu. Ini dikarenakan, tanpa disadari, setiap individu, kelompok, atau
lembaga pemerintah telah mengembangkan pola komunikasi dalam
menjalankan setiap kegiatan pendampingan.®

Namun, perlu ditekankan bahwa dalam daerah-daerah dengan wilayah
pedesaan yang luas dan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi, kemampuan
masyarakat sering kali terbatas. Dalam konteks ini, dukungan finansial
menjadi sangat penting guna mengamankan sumber daya yang diperlukan
untuk meningkatkan kapasitas pelayanan kepada masyarakat. Dukungan
finansial ini mencakup dua aspek utama: investasi fisik dan investasi non-
fisik.®

Investasi fisik merujuk pada pengadaan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan, seperti infrastruktur air bersih dan sanitasi. Sementara itu,
investasi non-fisik melibatkan aspek-aspek seperti manajemen, teknis, dan
pengembangan sumber daya manusia. Mengingat keterbatasan kemampuan
masyarakat di wilayah pedesaan, dukungan finansial ini menjadi modal
penting dalam memastikan bahwa pelayanan yang diberikan benar-benar
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.

Dengan demikian, melalui komunikasi yang efektif dan pengelolaan
finansial yang bijaksana, pemerintah dapat mencapai dua tujuan Kkrusial
sekaligus: menjaga transparansi dan pemahaman terhadap program
PAMSIMAS serta memberikan dukungan berkelanjutan bagi perkembangan
infrastruktur fisik dan kapasitas non-fisik. Dengan pendekatan holistik ini,

program ini berpotensi memberikan dampak yang signifikan dan

5> Bisman dkk, “Pengaruh Partisipasi Masyarakat Dan Kinerja Pengelola Terhadap
KualitasPelayanan Penyediaan Sarana Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat Di
Kabupaten RokanHulu,” PAPATUNG: Jurnal IImu Administrasi Publik, Pemerintahan dan
Politik, Volume 02, Nomer 03, (2019), HIm. 2.

6 Iswandi U dan Indang Dewata, Pengelolaan Sumber Daya Alam (Sleman:
Deepublish,2020), Him. 1



berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat di berbagai
wilayah, terutama di daerah pedesaan yang membutuhkan perhatian khusus.

Program PAMSIMAS melibatkan Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR), sebagaimana diuraikan dalam Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) No 27/PRT/M/2016
mengenai Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM).
Peraturan Menteri ini merupakan panduan yang ditujukan kepada Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah, dan pihak-pihak yang terlibat dalam penyediaan
air minum melalui sistem SPAM. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk
memberikan arahan dalam rangka memberikan layanan air minum yang
memastikan hak masyarakat terhadap air minum terpenuhi, serta untuk
memajukan pembangunan infrastruktur sanitasi agar masyarakat dapat hidup
dalam lingkungan yang lebih bersih dan sehat.’

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang cukup parah, dan
pantas menjadi pertahatian utama pemerintah guna meminimalisir angka
kesenjangan di dalam masyarakat dan jangan hanya memusatkan
pembangunan dan pengentasan kemiskinan di daerah tertentu saja agar
terciptanya pemerataan ekonomi.

Aceh, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, dihadapkan pada
tantangan kemiskinan yang signifikan. Realisasi pendapatan dan belanja Aceh
menempati peringkat ketujuh terbesar di Indonesia, namun tingkat
kemiskinan yang masih tinggi menjadi perhatian serius. Dalam konteks ini,
potensi ekonomi dan sumber daya yang dimiliki oleh Aceh menjadi semakin
penting dalam memastikan kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam hal
akses terhadap air bersih.

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh,
tercatat peningkatan jumlah penduduk miskin di Aceh sebesar 11,7 ribu orang

pada bulan September 2022.2 Fakta ini menggambarkan bahwa Tanah

" Peraturan Menteri No 27/PRT/M/2016 tentang Sistem Penyediaan Air Minum

8 Badan Pusat Statistik, "Presentase Rumah Tangga Menurut Provinsi Tipe Daerah
Menurut Provinsi Tipe Daerah Dan Sumber Air Minum Layak," dalam
https://www.bps.go.id/indicator/29/854/1/persentase-rumah-tangga-menurut provinsi-tipe-



Rencong tetap menjadi provinsi dengan tingkat kemiskinan yang tertinggi di
Pulau Sumatera. Dalam laporan BPS Aceh, persentase penduduk yang hidup
dalam kondisi kemiskinan di Serambi Mekah pada bulan September
mencapai 14,74 persen. Angka ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan
bulan Maret 2022, yang mencatatkan persentase sebesar 14,64 persen.®

Aceh Besar adalah salah satu kabupaten yang menghadapi tantangan
signifikan terkait angka kemiskinan di wilayahnya. Persentase penduduk
miskin di kabupaten ini mencapai 14,05 persen pada tahun 2021. Fakta ini
menempatkan Aceh Besar dalam peringkat delapan besar kabupaten dengan
angka kemiskinan tertinggi di provinsi Aceh.

Angka tersebut menggambarkan kebutuhan akan upaya lebih lanjut
untuk mengatasi masalah kemiskinan di Aceh Besar. Perlu adanya
perencanaan dan tindakan yang tepat guna mengurangi angka kemiskinan ini,
sehingga masyarakat dapat merasakan peningkatan kesejahteraan dan kualitas
hidup yang lebih baik.’® Upaya pemerintah Aceh Besar untuk mengatasi
masalah praktik hidup bersih dan sehat di masyarakat, terutama melalui
Program Pemberdayaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat, adalah
langkah yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk
dan menjaga lingkungan. Namun, jika hasil yang diharapkan belum tercapai,
mungkin ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan. Meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya praktik hidup bersih dan sehat,
serta memberikan pendidikan tentang dampak buruk dari praktik-praktik yang
tidak higienis, dapat membantu mendorong perubahan perilaku. Kampanye
edukasi dan informasi yang lebih intensif bisa menjadi bagian dari solusi.

Program berbasis masyarakat memerlukan partisipasi aktif masyarakat

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan infrastruktur sanitasi.

daerah-dansumber-air-minum-layak.html, (diakses pada
tanggal 20 mei 2023, jam 10.20).
*https://www.detik.com/sumut/berita/d-6520733/jumlah-warga-miskin-bertambah-
aceh-bertahan-provinsi-termiskin-di-sumatera.
10 https://aceh.bps.go.id/indicator/23/42/1/persentase-penduduk-miskin.html



Mungkin diperlukan pendekatan yang lebih terarah untuk melibatkan
komunitas secara lebih efektif dalam semua tahapan program.

Evaluasi dan Peningkatan: Pemerintah perlu melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap program yang telah dijalankan untuk mengidentifikasi
hambatan dan keberhasilan. Hasil evaluasi ini bisa digunakan untuk
melakukan perbaikan dan penyesuaian program yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan yang ada.

Oleh Kkarena itu, penting sekali untuk memanfaatkan Tenaga
Pendampingan sebagai suatu pendekatan yang tidak hanya umum, tetapi juga
terbukti efektif, yang diadopsi oleh pemerintah dan lembaga non-profit dalam
rangka meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya manusia. Dengan
demikian, individu-individu ini mampu merasa terlibat secara langsung dalam
mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian yang turut merasakan dampak
dari permasalahan yang sedang dihadapi. Lebih jauh lagi, mereka berupaya
aktif mencari alternatif pemecahan masalah yang relevan.

Dengan kata lain, peran Tenaga Pendampingan tidak bisa diremehkan.
Sebenarnya, keberhasilan program pemberdayaan masyarakat sangatlah
bergantung pada penggunaan strategi ini. Pendampingan ini memiliki potensi
untuk membawa dampak positif yang signifikan. Mereka bukan hanya sekadar
pendukung teknis, melainkan juga agen perubahan yang secara aktif
merangsang kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat dalam
menghadapi tantangan yang dihadapi.

Persoalan yang berkaitan dengan penanggulangan penyediaan air bersih
bagi masyarakat yang kurang mampu telah diakui sebagai salah satu program
yang sangat penting di Kabupaten Aceh Besar, khususnya di wilayah
Gampong Layeun. Dengan populasi sekitar 955 jiwa yang tersebar di 4
Dusun, kebutuhan akan akses air bersih menjadi hal yang tidak dapat
diabaikan. Oleh karena itu, program PAMSIMAS (Pemberdayaan
Masyarakat di Bidang Air Minum dan Sanitasi) menjadi inti dari upaya ini.
Kehadiran PAMSIMAS bukanlah sekadar pilihan, melainkan suatu prioritas

yang harus menjadi fokus utama, dan tentu saja harus terus diperjuangkan



dengan tekun oleh pemerintah Aceh, khususnya pemerintah Kabupaten Aceh
Besar. Keberhasilan pelaksanaan program ini memerlukan perhatian dan
upaya yang tak tergoyahkan.

Menilik data statistik kemiskinan di Kabupaten Aceh Besar, tampak
bahwa angka kemiskinan mencapai 14.05 persen pada tahun 2021. Adalah
penting untuk mengamati tren dari persentase ini, terutama dalam rentang
waktu dari 2019 hingga 2021. Dalam periode tersebut, tergambar suatu
kecenderungan menurun dalam angka kemiskinan di wilayah Aceh Besar.
Hal ini mencerminkan adanya usaha yang serius dan komitmen yang kuat
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, dalam mengatasi persoalan
kemiskinan. Namun, ini juga menggambarkan bahwa upaya-upaya tersebut
perlu ditingkatkan dan dipertahankan untuk menjaga arah yang positif ini.

Dalam pandangan keseluruhan, penting bagi pemerintah Aceh Besar
untuk terus memusatkan perhatian dan sumber daya pada peningkatan akses
air bersih bagi masyarakat yang memerlukan. Program PAMSIMAS sebagai
tonggak utama dalam upaya ini harus terus mendapat dukungan dan
pengembangan. Begitu pula, pengurangan angka kemiskinan adalah prestasi
yang patut dibanggakan, namun tetap memerlukan tindakan lanjutan guna
menjaga tren positif ini dan memperluas manfaatnya.**

Fungsi komunikasi menjadi semakin penting karena ia bukan sekadar
sebuah saluran untuk menyampaikan informasi. Dalam konteks PAMSIMAS,
ia menjadi penghubung vital yang mengantarkan pesan dengan makna yang
mendalam, memastikan agar informasi tidak hanya sampai, tetapi juga
dipahami. Komunikasi membuka pintu bagi interaksi yang tak ternilai,
memungkinkan kolaborasi, pertukaran pandangan, serta terjalinnya ikatan
antarmanusia.

Lebih jauh lagi, komunikasi berperan dalam membentuk pemahaman

diri dan introspeksi. Dengan berkomunikasi, manusia merambah kedalaman

11 Yunita Rohmawati dan Kustomo Kustomo, “Analisis Kualitas Air pada Reservoir PDAM
Kota Semarang Menggunakan Uji Parameter Fisika, Kimia, dan Mikrobiologi, serta
Dikombinasikandengan Analisis Kemometri,” Walisongo Journal of Chemistry, Volume 03,
Nomor 02, (2020), Him. 101.



diri mereka, memahami siapa mereka sebenarnya, dan menilai jalan yang
telah mereka tempuh. Melalui akti komunikasi ini, identitas diri meresap dan
tercermin kepada pihak lain.

Namun, komunikasi tidak berhenti di situ. Peran utamanya terbukti
dalam mengungkapkan emosi dan perasaan. Melalui interaksi, manusia
memiliki sarana untuk mengungkapkan perasaan mereka kepada orang lain,
membangun relasi yang diperkaya oleh dimensi emosional dan sosial.
Komunikasi tidak hanya merupakan sekadar alat, tetapi kunci dalam
mengatasi hambatan dan menemukan solusi atas tantangan hidup. Melalui
dialog, manusia memecahkan masalah yang rumit, menuangkan pengalaman
dan pengetahuan mereka, dan membagikan hikmah kepada sesama manusia.

Dalam keseluruhan perspektif, komunikasi adalah pondasi dari interaksi
sosial dan pertukaran informasi yang produktif. Melalui prisma PAMSIMAS,
komunikasi adalah sarana penting yang memungkinkan pesan tentang
pentingnya akses air bersih tergapai oleh komunitas yang membutuhkan,
membina hubungan antara pemerintah dan warganegara, serta membangun
pemahaman dan kerja sama yang esensial dalam menjalankan program ini
dengan sukses.Penyediaan air minum berbasis masyarakat (PAMSIMAS) adalah
sistem penyediaan air minum yang melibatkan kelompok masyarakat. Agar
tercapainya secara maksimal program maka perlunya Keterlibatan masyarakat
dimana sudah dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengoperasian dan
pemeliharaan sarana yang telah dibangun. Terkait pengelolaan kegiatan harus
dapat dipertanggungjawabkan kepada  pemerintah terutama  pemangku
kepentingan. Segala prosedur pemilihan kegiatan juga dirapatkan di forum
musyawarah sehingga mendapatkan keputusan yang dapat diterima oleh seluruh
masyarakat dan kelanjutan penyelenggaraan kegiatan dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat.

Masyarakat desa/kelurahan sasaran Pamsimas akan didampingi oleh
Tim Fasilitator Masyarakat. Fasilitator Masyarakat (FM) berperan dalam
membantu  masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan dan

keterampilannya dalam hal teknis dan kelembagaan yang dibutuhkan untuk



10

merencanakan dan melaksanakan kegiatan. Untuk menjamin terjadinya
pendampingan yang baik terhadap masyarakat maka setiap TFM terdiri dari 2
orang yaitu FM Bidang Teknik dan FM Bidang Keuangan. Bila
dimungkinkan salah satunya adalah perempuan. Secara umum satu tim FM
akan mendampingi rata-rata 6 Desa/kelurahan pada setiap kabupaten/kota.
Pamsimas, serta pengelolaan dan pengoperasian sarana air minum.*?

Tenaga Pendampingan adalah suatu bentuk pembimbingan atau
pemberian kesempatan kepada masyarakat, terutama yang termasuk dalam
kalangan masyarakat miskin. Proses ini dilaksanakan oleh para tenaga
pendamping melalui rangkaian kegiatan yang dirancang untuk memberikan
komunitas tersebut kemampuan dan keyakinan diri dalam menghadapi
tantangan-tantangan yang terkait dengan kehidupan mereka.*3.

Salah seorang Tenaga Pendamping, yaitu Arlin, telah menyampaikan
bahwa dalam periode hampir 3 tahun, dimulai dari awal tahun 2019 hingga
akhir 2021, telah dihadapkan pada sejumlah permasalahan yang bervariasi.
Kendala tersebut meliputi berbagai aspek, baik dalam manajemen kegiatan,
sumber daya manusia (SDM), maupun dalam proses komunikasi antara
Tenaga Pendamping dengan Kelompok Kesuadayaan Masyarakat (KKM)
yang merupakan penerima manfaat dari Program PAMSIMAS..*4

Dari awal pendataan pada tahun 2019 bahwa Tenaga Pendamping tidak
sedikit mengalami masalah komunikasi yang muncul, ketika melakukan
pendataan awal masyarakat tidak terdata. Pada awal tahun juga tenaga
Pendamping mendapatkan protes dari masyarakat kenapa mereka tidak
menerima penyaluran air bersih kerumah rumah mereka. Masyarakat yang
merasa tidak terdata mengadukan ke pada geucik sambil marah marah kenapa
mereka tidak didata sebagai penerima. misalnya Pada tahun 2019 bahwa ada

beberapa masyarakat yang menolak atas pembangunan Tower penyimpanan

12 pedoman umum pamsimas di akses pada tanggal. 13 Agustur 2023,
http://www.pamsims.pu.go.id

13Kementerian Sosial RI. Pedoman Umum Tenaga Pendampingan Masyarakat
Miskin, ( Jakarta: Direktorat Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2005), him.7.

14 Hasil wawancara dengan, Arlin Tenaga Pendamping Program PAMSIMAS, tanggal
01 Mei 2023
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air, mereka berharap jika di bangun boleh tapi ada ganti rugi dikarenan
tanemereka di mansfaatkan tapa ada ganti rugi dari pemerintah.

Pada awal proses pendataan sebahagian masyarakat masih belum
memahami syarat-syarat untuk menjadi peserta penerima Program
PAMSIMAS, sehingga banyak masyarakat penerima program PAMSIMAS
yang tidak terdata oleh petugas. Mereka marah dan mendatangi kantor
Geucik Gampong Layeun mempertanyakan tentang kenapa tidak terdata
sebagai penerima program PAMSIMAS.

Permasalahan dalam komunikasi ini tentu saja menjadi perhatian
kKhusus untuk ditemukan solusinya, selama ini Pola komunikasi yang
berlangsung di Gampong Layeun masih terpaku pada proses interaksi dua
arah. Tenaga Pendamping sebagai sumber menyampaikan pesan tentang
informasi program PAMSIMAS kepada penerima pesan yaitu penerima
manfaat program, masyarakat umum, stakeholder setrta unsur Gampong.

Meskipun penerima pesan mendengarkan tentang informasi Program
PAMSIMAS yang disampaikan tenaga Pendamping ataupun Tim Pelaksana,
tetapi mereka tidak peduli dengan proses pelaksanaan PAMSIMAS dari
mulai pendataan awal, verifikasi data sampai dengan penyalura air kerumah
masing masing penerima manfaat progam. Penerima pesan menganggap
program ini seluruhnya menjadi tanggung jawab tenaga Pendamping |,
padahal PAMSIMAS merupakan program dari PUPR beerjasama dengan
pemerintah daeran dan desa.

Masalah lain juga muncul pada saat proses penyaluran Program
PAMSIMAS, masyarakat tidak seluruhnya memahami tentang kontribusi
minimal 20% dari kebutuhan biaya Rencana Kegiatan Masyarakat (RKM)
yaitu berupa in cash sebesar 4% maupun in kind sebesar 16% dari
keseluruhan dana.

Menunjukkan bahwa komunikasi antara tenaga Pendamping dengan
penerima manfaat hanya dilakukan pada saat pemutakhiran data. Padahal,
seharusnya seorang tenaga Pendamping harus melakukan pertemuan dan

tenaga Pendampingan secara rutin setiap bulan dua (2) kali pertemuan dengan
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mengatur jadwal pertemuan dengan masyarakat penerima manfaat. Padahal,
komunikasi mengambil peran sangat esensial dalam keberhasilnya program
pemerintah.

Diharapkan tenaga Pendamping sebagai unsur terdepan dalam proses
komunikasi pelaksanaan PAMSIMAS memiliki peran untuk menentukan
keberhasilan PAMSIMAS, tenaga Pendamping sangat dibutuhkan karena
tenaga Pendamping merupakan tempat mereka mengungkapkan apa yang
meraka butuhkan terhadap program tersebut.

Tugas utama tenaga Pendamping adalah melakukan Pendampingan dan
pemberdayaan kepada penerima manfaat. Tenaga Pendampingan merupakan
proses pembimbingan atau pemberian kesempatan kepada masyarakat,
khususnya masyarakat miskin yang dilakukan oleh para tenaga Pendamping
atau fasilitator melalui serangkaian aktivitas yang memungkinkan komunitas
tersebut memiliki kemampuan dan kepercayaan diri dalam menghadapi
permasalahan di seputar kehidupannya.

Penerima manfaat PAMSIMAS sebagai komunikan dalam proses
komunikasi tentu memerlukan informasi untuk memahami pesan-pesan yang
disampaikan oleh Pemerintah. Proses yang tepat sangat mempengaruhi
pemahaman mereka. Sistematika dalam penyampaian pesan dalam berbagai
tingkatan dimulai dari pemerintah pusat maupun pada tingkatan operasional
yang terjadi di masyarakat.

Dapat kita ketahui bahwa tujuan akhir Program PAMSIMAS vyaitu
untuk meningkatkan praktik hidup bersih hh dan sehat di lingkungan
masyarakat, meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki akses air
minum dan sanitasi yang berkelanjutan, dan meningkatkan efektifitas dan
kesinambungan jangka panjang pembangunan sarana dan prasarana air
minum dan sanitasi berbasis masyarakat.

Praktik hidup bersih hh dan sehat di masyarakat merupakan isu prioritas
di setiap negara berkembang yang selalu tercantum dalam agenda

pembangunan. Hidup bersih dan sehat merupakan kondisi saat seseorang
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atau sekelompok orang sudah mampu memenuhi hak-hak dasarnya bertujuan
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang lebih baik.!®
Penelitian ini sangat penting dilakukan agar dapat mengetahui lebih
dalam bagaimana Pola komunikasi yang telah dilakukan dalam proses tenaga
Pendampingan Program PAMSIMAS di Gampong Layeun dan menemukan
Pola komunikasi tenaga Pendampingan yang efektif. Selain itu penelitian ini
menjadi sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu
komunikasi.
1.2 Fokus Masalah
Pembahasan mengenai Progaram Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Barbasis Masyarakat (PAMSIMAS) sangatlah luas cakupanya maka supaya
kajian yang dimaksud lebih terarah, dibuatlah batasan sebagai fokus dari
penelitian dalam kajian ini lebih meneitikberatkan terhadap Pola komunikasi
tenaga Pendampingan terhadap Program (PAMSIMAS).
1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pola Komunikasi dalam Program Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Gampong
Layeun Dusun Leupung, Kabupaten Aceh Besar?

2. Bagaimana peran Tenaga Pendamping dalam mendampingi
masyarakat penerima manfaat PAMSIMAS di Gampong Layeun
Dusun Leupung, Kabupaten Aceh Besar?

3. Bagaimana Pola komunikasi yang efektif dalam tenaga Pendampingan
PAMSIMAS di Gampong Layeun Dusun Leupung, Kabupaten Aceh
Besar?

1.4  Tujuan Penelitian
1. Untuk menemukan Pola Komunikasi dalam Program Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di
Gampong Layeun Dusun Leupung, Kabupaten Aceh Besar
2. Untuk menemukan Bagaimana Tenaga Pendampingan dalam

Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat

15 https://probolinggokab.go.id/dpmd-lakukan-pembinaan-kp-spams/
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(PAMSIMAS) di Gampong Layeun Dusun Leupung, Kabupaten
Aceh Besar
3. Untuk menganalisis Pola komunikasi yang efektif dalam tenaga
Pendampingan PAMSIMAS di Gampong Layeun Dusun Leupung,
Kabupaten Aceh Besar.
15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting dilakukan agar dapat melihat lebih dalam
bagaimana pola komunikasi yang telah dilakukan dalam proses tenaga
Pendampingan Program PAMSIMAS di Gampong Layen, Dusun Leupung,
Kabupaten Aceh Besar dan menemukan sikap Tenaga Pendamping dalam
berkomunikasi yang efektif. Selain itu penelitian ini menjadi sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu komunikasi yang
berorientasi tentang program perlindungan sosial dari pemerintah khususnya
Program (PAMSIMAS) yang telah dilaksanakan di Gampong Layeun Dusun
Leupung, Kabupaten Aceh Besar.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan
dari system pelaksanaan dan pembangunan Program (PAMSIMAS) yang
dilakukan di Gampong Layeun Dusun Leupung, Kabupaten Aceh Besar
tersebut. Dan juga untuk mengetahui apa sebenarnya faktor pendukung dan
penghambat dari pelaksanaan tenaga Pendamping yang dilakukan tenaga
Pendamping dalam program (PAMSIMAS) yang merupakan Program
Nasional tersebut. Sehingga pembangunan ini bisa dikatakan efektif atau
tidak di Gampong Layeun Dusun Leupung, Kabupaten Aceh Besar.

1.6  Definisi Oprasional
1. Pola
Pola secara sederhana adalah gambaran yang dirancang
untuk  mewakili kenyataan.’® Pola adalah representasi suatu
fenomena, baik yang nyata maupun abstarak, dengan

menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut. Defenisi

16 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi di Lengkapai contoh Analisis
Statistik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 59.
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lain dari Pola adalah suatu gambaran yang sistematis dan abstrak
yang menggambarkan potensi-potensi tertentu yang berkaitan
dengan berbagai aspek dari suatu proses.*’

Pola di bangun agar Kkita tidak mengidentifikasi,
menggambarkan atau mengkategorisasikan komponen-komponen
yang relevan dari suatu proses, sebuah pola dapat dikatakan
sempurna jika, mampu memperlihatkan semua aspek Yyang
mendukung terjadinya suatu proses. Misalnya dapat menunjukkan
keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya
dalam suatu proses dan keberadaannya dapat ditunjukkan secara
nyata.'®

2. Komunikasi

Komunikasi yang efektif hanya dapat tercapai apabila terjadi
kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan.
Komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang berarti
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua
orang atau lebih. Akar kata communis adalah communico, yang
artinya berbagi.

Komunikasi merupakan  suatu aktifitas penyampaian
informasi, baik itu pesan, ide dan gagasan, dari satu pihak ke
pihak yang lainnya. Biasanya aktifitas komunikasi ini dilakukan
secara verbal atau lisan sehingga memudahkan kedua belah pihak
untuk saling mengerti.

3. Tenaga Pendampingan

Tenaga Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga Pendamping kepada masyarakat dalam berbagai kegiatan
program. Tenaga Pendamping juga juga sering kali disebut

tenaga Pendamping/fasilitator masyarakat (community

17 Riswandi, llmu Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), him. 37.
18 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2010) him.
40.



16

facilitator/CF) karena tugasnya lebih sebagai pendorong,
penggerak, katalisator, motivator masyarakat, sementara pelaku
dan pengelola kegiatan adalah masyarakat sendiri.

Tenaga Pendampingan sebagai suatu strategi yang umum
digunakan oleh pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas dan sumber daya manusia,
sehingga mampu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari
permasalahan yang dialami dan berupaya untuk mencari alternativ
pemecahan masalah yang dihadapi. Kemampuan sumber daya
manusia sangat dipengaruhi oleh keberdayaan dirinya sendiri.
Oleh karena itu sangat dibutuhkan tenaga Pendampingan kegiatan
disetiap kegiatan.

Beberapa literatur diatas, memberikan pandangan kepada kita
bahwa tenaga Pendampingan merupakan proses relasi sosial antara
tenaga Pendamping dengan penerima bantuan  Program
PAMSIMAS, dalam hal pemberian kemudahan untuk
mengindentifikasi dan memecahkan persoalan serta mendorong
terciptanya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan sehingga
muncul kemandirian pada masyarakat penerima manfaat Program
PAMSIMAS secara berkelanjutan sebagaimana tujuan akhir
Program PAMSIMAS memutuskan rantai kemiskinan untuk
meningkatkan praktik hidup bersih hh dan sehat di lingkungan
masyarakat.

Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS)

Program PAMSIMAS merupakan program stimulan dengan
pendekatan berbasis masyarakat, dimana masyarakat
ditempatkan sebagai pelaku utama sekaligus penanggungjawab
pelaksanaan kegiatan. Program PAMSIMAS hams dilandaskan
atas partisipasi masyarakat yang tinggi dan pelaksanaannya pun
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harus terorgansir sehingga tujuan dari program dapat dicapai
secara optimal.

Partisipasi masyarakat yang tinggi didorong oleh rasa
bahwa mereka sangat membutuhkan air, sedangkan ketersediaan
air yang ada tidak mencukupi. Hal ini harus dibangun agar
program PAMSIMAS dapat berkelanjutan.’® Maka kemudian
pemerintah  perlu memberikan informasi secara utuh kepada
masyarakat terkait rencana pelaksanaan dan pengelolaan dari
program PAMSIMAS. Sehingga transparansi dan akuntabilitas
dari program PAMSIMAS dapat dipertanggungjawabkan dan
tepat sasaran.

Program Pamsimas dilaksanakan dengan pendekatan berbasis
masyarakat ~ melalui keterlibatan masyarakat (perempuan dan
laki-laki, kaya dan miskin, dan lain-lain) dan pendekatan yang
tanggap terhadap kebutuhan masyarakat. Kedua pendekatan
tersebut dilakukan melalui proses tenaga Pendampingan terhadap
masyarakat penerima manfaat Program PAMSIMAS.

1.7 Kajian Pustaka

Dalam penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Program Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) telah banyak
yang melakukan penelitian yang serupa, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati Dwi Maharani (2014),
dengan judul “Implementasi Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Kabupaten Lebak. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana program tersebut dijalankan dan mengapa
program tersebut bisa terhambat. Dari penelitian yang dilakukan tersebut,
peneliti membandingkan antara dua Dusun yang ada di kabupaten Lebak

tersebut. Dengan menggunakan Metode Penelitian Kualitatif, peneliti dapat

YAndreas Suhono, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan Tingkat Masyarakat
Program PAMSIMAS, PT-3, (Jakarta;2016), him. VIII.
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menemukan factor yang menjadi penghambat di dalam implementasi program
tersebut. Salah satunya ialah kurang profesionalitasnya para pekerja
pembangunan program pamsimas itu sendiri.

Penelitian lain dilakukan oleh Selin Nur Riski dengan judul “Analisis
Implementasi Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) Il Kabupaten Semarang (Studi Kasus Desa
Timpik Dusun Susukan)”. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
bagaimana implementasi PAMSIMAS, bentuk dari program PAMSIMAS,
bentuk pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan, serta solusi untuk
mengatasi masalah yang muncul di Desa Timpik. Pendekatan teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pola pendekatan implementasi
kebijakan Bottom-Up yang menekankan pentingnya memperhatikan dua
aspek penting dalam implementasi suatu kebijakan, yaitu birokrat pada level
bawah dan kelompok sasaran kebijakan.

Penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan
utama. Adapun Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik yaitu observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Dalam
pengujian validitas dan reliabilitas data menggunakan teknik Teknik
Keabsahan data sumber data. Dengan demikian hasil dari penelitian ini ialah
tidak berjalannya implementasi dari program PAMSIMAS ini dikarenakan
para pelaksana program yang tidak bekerja sebagaimana mestinya, serta tidak
adanya partisipasi dari masyarakat.

Penelitian selanjutnya dengan judul “Evaluasi Implementasi Program
Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Di
Dusun Karangrayung Kabupaten Grobogan” yang dilakukan oleh Bagus
Danar Andito, Ari Subowo, Dewi Rostyaningsih. Dari hasil penelitian yang
dilakukan maka peneliti mengatakan bahwa Implemenetasi program
penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (Pamsimas),
memiliki sasaran-sasaran yang hendak dicapai yaitu mengenai cakupan
perubahan perilaku dimana didalamnya mencakup akses air bersih hh, akses

jamban sehat, stop buang air besar sembarangan dan kebiasaan Cuci Tangan
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Pakai Sabun (CTPS), kemudian penguatan kelembagaan khususnya ditingkat
desa. Selanjutnya juga terdapat beberapa aspek pendukung dan penghambat
dari Implemantasi Program Pamsimas itu sendiri. Yakni yang menjadi factor
pendukungnya ialah kelembagaan yang bekerja sebagaimana mestinya. Serta
factor penghambatnya ialah ketidak pedulian masyarakat terhadap program
ini sendiri.

Saya sendiri mengambil judul vyaitu Pola Komunikasi Tenaga
Pendampingan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) di Gampong Layeun, Dusun Leupung, Kabupaten
Aceh Besar. Yang merumuskan tiga masalah yaitu Bagaimana penerapan
pola Komunikasi dalam tenaga Pendampingan Program Penyediaan Air
Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Gampong
Layeun Dusun Leupung, Kabupaten Aceh Besar, Bagaimana peran KP-
SPAM dalam memaknai tugasnya melakukan tenaga Pendampingan kepada
penerima manfaat Progrsm PAMSIMAS di Gampong Layeun Dusun
Leupung, Kabupaten Aceh Besar, Bagaimana pola komunikasi yang efektif
dalam tenaga Pendampingan (PAMSIMAS) di Gampong Layeun Dusun
Leupung, Kabupaten Aceh Besar.

Sehingga nanti dapat menjadi masukkan kepada seluruh masyarakat
Gampong Layeun, Kec leupung, Kabupaten Aceh Besar agar program
tersebut nantinya dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh warga. Perbedaan
yang terjadi antara penelitian saya dan peneliti terdahulu ialah terletak pada
pola Komunikasi dalam Tenaga Pendampingan Program PAMSIMAS.

1.8 Kerangka Teori

Dalam rangka meningkatkan cakupan penduduk terkait dengan
pelayanan air minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan maka dari itu
tenaga Pendamping secara terus menerus memperbaiki program yang fokus
pada desa yang kesulitan dalam mengakses air bersih hh sehingga tenaga
Pendamping merumuskan dan melaksanakan berbagai program tenaga
Pendampingan. Program ini dirancang dalam berbagai bentuk kegiatan mulai

dari pembinaan sumber daya manusia yang ada di Gampong tersebut,
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Pencarian lokasi sumber air layak, pembuatan proposal yang didampingi oleh
dinas yang terlibat di dalam program, bimbingan teknis, sarana dan prasarana,
pengembangan kapsitas, masyarakat yang terlibat dalam program untuk ikut
serta baik invetastasi fisik maupun non fisik, program ini sebagai salah satu
media tenaga Pendamping masyarakat miskin di perdesaan maupun di
pinggiran kota yang dikenal dengan PAMSIMAS.

Peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar menyusun
kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka pemikiran
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek
permasalahan.?’ Kerangka berpikir merupakan pola konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai hal yang penting, jadi dengan demikian maka kerangka berpikir
adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang
lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi
setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan penelitian yang
akan dilakukan.?

Berdasarkan kerangka pikir demikian, maka teori yang di gunakan
dalam tesis yaitu:

1. Teori Pemrosesan Informasi (Information Processing Theory)
Proses komunikasi yang dilaksanakan oleh tenaga Pendamping
PAMSIMAS dalam melakukan tenaga Pendampingan menggunakan
teknik komunikasi persuasif. Pola persuasi terbaru berakar dari pola
respon kognitif. la menyebutkan bahwa perubahan sikap dimediasikan
oleh pemikiran-pemikiran yang terjadi di benak penerima pesan.
Salah satu pola utama proses persuasi adalah teori pemrosesan

informasi dari.??

20 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung:
(Alfabeta. 2009). him .92.

2L Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. 2011). him. 60.

22 James W,. Severin, Werner J,.Tankard Jr. Teori Komunikasi; Sejarah
Metode, dan Terapan dalam Media Massa, Jakarta: Kencana. 2008. him 208
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Menurut Littlejohn menyatakan bahwa teori  kognitif
menekankan pada proses mental dengan atensi khusus yang
dikirimkan ke subsistem otak yang akan mengendalikan perhatian,
persepsi, pemahaman, memori dan perilaku manusia.?® Oleh karena
itu, kognitif berlaku untuk semua aspek studi komunikasi.

Greenwald menyatakan bahwa seseorang yang dipersuasi akan
mempelajari  pesan tanpa mengubah sikapnya.?* la akan
mempertimbangkan, menghubungkan dengan sikap-sikap,
pengetahuan dan perasaan yang ada. Teori pemrosesan informasi
menyebutkan bahwa perubahan sikap seseorang yang dipersuasi
terdiri atas enam tahap:

a. Pesan persuasif harus dikomunikasikan.
b. Penerima akan memerhatikan pesan.

c. Penerima akan memahami pesan.

=

Penerima terpengaruh dan yakin dengan argumen-argumen
yang disajikan.
e. Tercapai proses adopsi baru.

f. Terjadi perilaku yang diinginkan

Pencapaian proses komunikasi dianggap efektif apabila proses
persuasi pesan yang mengandung informasi kepada masyarakat
tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Presentasi perubahan sikap atau persuasi sebagai sebuah
proses yang terjadi melalui beberapa tahapan dan waktu.

b. Penekanannya pada kognisi atau pemrosesan informasi

c. Pemberian peran yang lebih aktif kepada penerima pesan
sebagai agen pemrosesan informasi dibandingkan konsep-

konsep persuasi atau perubahan sikap sebelumnya

23 Littlejohn. Encyclopedia Communication Theory . Sage Publication, Inc. USA:
2009). him.83

24 Tankard Jr Severin,. Teori Komunikasi; Sejarah, Metode, dan Terapan dalam
Media Massa, Jakarta: Kencana. (2008). him. 204
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Menurut McGuire, pemahaman individu terhadap pesan terjadi
melalui tahap-tahap sebagai berikut, yaitu : (1) perhatian terhadap
pesan, (2) pemahaman terhadap isi pesan, dan (3) penerimaan terhadap
kesimpulan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan komunikasi
persuasif, ketiga faktor tersebutmerupakan rangkaian, yang baik secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap perhatian
individu pada isi pesan atau informasi mengenai objek sikap dan
pemahaman terhadap informasi mengenai objek sikap. Untuk itu,
seorang tenaga Pendamping PAMSIMAS harus menfokuskan
perhatiannya pada isi pesan agar dipahami oleh KKM, kemudian

menyetujui kesimpulan pesan yang disampaikan.

. Teori Difusi Inovasi

Menurut Rogers Difusi adalah proses suatu inovasi yang
dikomunikasikan melalui saluran-saluran tertentu sepanjang waktu
diantara anggota-anggota dari suatu sistem sosial®. “Diffusion is the
process by which an innovation is communicated through certain
channels over time among the members of a social system. It is a
special type of communication, in that the messages are concerned
with new ideas”.

Proses komunikasi dalam difusi inovasi bersih hfat konvergen
diantara dua atau lebih individu yang bertukar informasi, sifatnya
yang dua arah memungkinkan masing-masing partisipan menciptakan
dan berbagi informasi agar tercapai kesamaan pengertian. Kesamaan
pengertian dalam inovasi nantinya akan diadopsi, meskipun
realitasnya tidak semua inovasi dapat diadopsi.

Elemen penting dalam difusi inovasi adalah inovasi, saluran,

%5 Rogers, E.M., Shoemaker. Diffusion of Innovations. (3" ed). (New York:

The Free Press. 1983). him. 5.
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waktu, serta sistem sosial. Difusi inovasi adalah inovasi itu sendiri.
Inovasi merupakan pesan yang akan disampaikan pada calon adopter.
Inovasi atau pesan akan cenderung diperhatikan oleh calon adopter
apabila sesuai dengan kebutuhannya, untuk itu pesan harus dilihat dari
sisi kejelasan, kesesuaian, serta kebaruan, sehingga dapat tercipta
komunikasi yang efektif.6

Dikarenakan difusi inovasi adalah sebuah proses, untuk itu
inovasi membutuhkan proses adopsi yang tidak cepat, dimensi waktu
yang tidak sama pada setiap kelompok masyarakat menyebabkan tidak
ada indikator waktu dalam memastikan bahwa setiap inovasi diterima
atau ditolak. Demikian pula dengan program pemerintah
PAMSIMAS, setiap KKM yang mendapatkan bantuan ini
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk memahami tujuan dari
program ini, hal ini juga dilatarbelakangi oleh kemampuan masyarakat
yang dapat digolongkan menengah kebawah dalam menyerap
informasi yang di sampaikan tenaga Pendamping.

Telah mengelompokkan masyarakat berdasarkan penerimaan
terhadap inovasi yaitu :

1) Innovator: Venturesome, (Petualang: terobsesi dengan inovasi)
yaitu kelompok orang yang berani dan suka berpetualang,
mereka yang pada dasarnya sudah menyenangi hal-hal yang
baru dan sering melakukan percobaan.

2) Early adopter: Respectable (Penerima dini: terhormat), yaitu
orang-orang Yyang berpengaruh dalam sistem sosial dan
merupakan orang-orang yang lebih maju dibandingkan dengan
orang-orang disekitarnya.

3) Early majority adopter: Deliberate (Mayoritas dini: Berhati-
hati), yaitu orang-orang Yyang menerima suatu inovasi

selangkah lebih dahulu dariorang lain. Orang seperti ini sering

% Dilla, Sumadi. Komunikasi Pembangunan Suatu Pendekatan Terpadu. Cetakan

Pertama. Bandung: (Simbiosa Rekatama Media 2007). him. 189.
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berinteraksi dengan kelompoknya sendiri, dan jarang menjadi

pemimpin.

4) Late majority: Skeptical (Mayoritas belakangan: Peragu), yaitu
orang- orang yang baru bersedia menerima suatu inovasi
apabila menurut penilaiannya semua orang di sekelilingnya
sudah menerimanya. Kelompok ini cenderung menganggap
inovasi secara skeptik.

5) Laggards: Traditional (Kelas paling bawah: Tradisional) yaitu
kelompok yang paling akhir dalam menerima suatu inovasi.
Kelompok ini hampir tidak memiliki seorang (pimpinan) yang
berpengaruh.?’

Ketika suatu inovasi hadir, setiap anggota masyarakat dalam
sistem sosial akan melalui lima tahapan yang disebut tahapan
pengambilan keputusan inovasi, yaitu:

1) Knowledge (pengetahuan), dalam tahap ini seseorang sadar
danmengetahui fungsi suatu inovasi.

2) Persuasion (bujukan), yaitu seseorang sedang
mempertimbangkan atau sedang membentuk sikap terhadap
suatu inovasi.

3) Decision (putusan), dalam tahap ini seseorang memutuskan
untukmenerima atau menolak inovasi tersebut.

4) Implementation (implementasi), dalam tahap ini seseorang
melaksanakanpilihan dari keputusannya.

5) Confirmation (konfirmasi), yaitu seseorang melakukan
evaluasi terhadaphasil inovasi, yaitu menkonfirmasi keputusan

yang telah dibuat.

Dalam proses suatu inovasi difusi, berpendapat bahwa ada dua

unsur yang sangat berperan yaitu opinion leader (orang yang

27 Rogers, E.M., Shoemaker. Diffusion of Innovations. (3" ed). (New York:
The Free Press. 1983). him. 248-250).
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berpengaruh dalam masyarakat) dan change agent (agen perubahan).?®
Seorang opinion leader adalah individu yang mampu mempengaruhi
sikap dan perilaku individual lainnya secara tidak formal. Seorang
opinion leader dihargai karena kompetensinya, aksebilitas sosial dan
kesesuaiannya pada norma dan sistem yang berlaku. Sedangkan
change agents adalah individu (profesional) yang mempengaruhi
keputusan inovasi klien (masyarakat), sesuai dengan arah yang
diinginkan oleh lembaga perubahan (change agency). Nasution
mendefinisikan agen perubahan sebagai orang dan atau sejumlah
orang yang mempelopori, menggerakkan, dan menyebarluaskan
proses perubahan 2°.

Tenaga Pendamping PAMSIMAS jika dilihat dari perspektif
komunikasi pembangunan adalah agen perubahan (agent of change),
sebagaimana kualifikasi utama agen perubahan yang disebutkan
Duncan dan Zaltman adalah:

1) Kualifikasi teknis, yaitu kompetensi teknis dalam tugas

spesifik dari suatu proyek perubahan.

2) Kemampuan administratif, yakni persyaratan administratif
yang paling mendasar, yakni kemauan untuk
mengalokasikan waktu, untuk persoalan-persoalan yang
relatif kompleks.

3) Hubungan antarpribadi, yang didalamnya antara lain
empati, yakni kemampuan seseorang untuk

mengidentifikasikan diri dengan orang lain, kemudian

28 Rogers, E.M., Shoemaker. Diffusion of Innovations. (3" ed). (New York:
The Free Press. 1983). him. 27-28.

2 Suryana, Asep., Sugiana D., Trulline P. (2016) “Pengaruh Atribut Agen
Perubahan (Agent of Change) Tenaga Pendamping Program Keluarga Harapan
(PPAMSIMAS ) terhadap Perubahan Sikap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
Peserta Program Keluarga Harapan (PAMSIMAS ) di Kabupaten Bandung- (Studi
Kuantitatif terhadap Implikasi Program Keluarga Harapan (PAMSIMAS ) di
Kabupaten Bandung. Jurnal Manajemen Komunikasi Vol 1. No.1. UNPAD. 2016.
him.11
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berbagi perasaan, seolah-olah mengalaminya sendiri.*°

Menurut Sugiyono bahwa seorang peneliti harus menguasai
teori-teori ilmiah sebagai dasar menyusun kerangka pemikiran yang
membuahkan hipotesis3!. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan
sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan.

Dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah
pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya,
sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi
setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan penelitian
yang akan dilakukan.

Pada pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa fokus penelitian
dimulai dari tenaga Pendamping PAMSIMAS yang telah menerapkan
pola komunikasi dan memaknai tugas tenaga Pendampingan serta
konstruksi pesan dalam tenaga Pendampingan yang selama ini
dilakukan kepada Kelompok Keswadayaan Masyarakat (KKM).

1.9 Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengilustrasikan bagaimana data akan dikumpulkan dan
dianalisis oleh peneliti. Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode
analisis deskriptif kualitatif, yakni suatu pendekatan penelitian yang
menitikberatkan pada pemahaman perilaku sehari-hari manusia dalam
konteks rutinitas yang mereka alami. Kualitas penelitian ini sangat
dipengaruhi oleh kebijakan dalam seleksi metode penelitian, di mana

metode tersebut harus mampu menggambarkan dan menguraikan

%0 Suryana, Asep., Sugiana D., Trulline P. (2016) “Pengaruh Atribut Agen
Perubahan (Agent of Change) Tenaga Pendamping Program Keluarga Harapan
(PPAMSIMAS ) terhadap Perubahan Sikap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
Peserta Program Keluarga Harapan (PAMSIMAS ) di Kabupaten Bandung- (Studi
Kuantitatif terhadap Implikasi Program Keluarga Harapan (PAMSIMAS ) di
Kabupaten Bandung. Jurnal Manajemen Komunikasi Vol 1. No.1. UNPAD. 2016.
him.13

31 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.(Bandung: (Alfabeta.
2009). him.92.
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realitas sosial dengan jelas dan sesuai dengan karakteristik objek studi
yang tengah diteliti.®?

Pendekatan kualitatif umumnya diterapkan dalam bentuk
penelitian studi kasus. Metode studi kasus menempatkan penekanan
pada peran peneliti sebagai pengamat yang mencari pemahaman
tentang bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi, dengan fokus
pada situasi yang ada dalam masa sekarang. Pendekatan ini
memungkinkan penyelidikan yang mendalam dan tajam, yang benar-
benar menggali secara detail objek penelitian yang dihadapi.®®
Pendekatan ini lebih cocok digunakan untuk menginvestigasi
permasalahan yang mengharuskan penyelidikan mendalam, seperti
isu-isu seputar implementasi kebijakan publik di tengah masyarakat.

Studi kasus juga mewakili strategi penelitian di mana peneliti
secara teliti menyelidiki suatu program, peristiwa, aktivitas, proses,
atau kelompok individu tertentu. Dalam penelitian ini, jenis studi
kasus yang diterapkan adalah studi kasus deskriptif, yang mengangkat
beberapa kasus yang ada dalam satu wilayah (kabupaten). Terdapat
lima Dusun yang akan dijadikan lokasi penelitian untuk menguraikan
serta meraih pemahaman mendalam mengenai pola komunikasi yang
dijalankan oleh Tenaga Pendamping dengan para penerima manfaat
dari Program PAMSIMAS.

Merancang konsep dalam penelitian kualitatif mengacu pada
proses memahami makna kognitif atau makna sosiologis yang eksis
dalam pemikiran para informan dan subjek penelitian. Dalam hal ini,
penekanan pada aspek emik menjadi sangat penting, yang berkaitan
dengan pemahaman, makna, dan pengalaman yang dirasakan oleh

para informan dan subjek penelitian sebagaimana mereka sendiri

%2 Sutopo, H. B. Metodologi Penelitian Kualitatif — Dasar Teori dan

Terapannya dalam Penelitian. Surakarta: (Sebelas Maret Universiti Press. 2002). him.

34.

3Yin, R. K. Studi Kasus : Desain & Metode. Jakarta : PT Raja Grafindo

Persada. (2006). him. 9.
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memahaminya. Konsep emik ini membuka jendela terhadap wawasan
rasional dalam pemahaman informan dan subjek penelitian mengenai
diri mereka dan lingkungan sekitarnya, serta bagaimana mereka
memaknai fenomena-fenomena yang menjadi realitas sosial yang
sedang diteliti.

2. Aspek Kajian

Aspek kajian dalam penelitian ini mengacu pada pola
komunikasi yang terjadi dalam Program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat, yang dijalankan oleh Tenaga
Pendamping di Gampong Layeun. Obyek penelitian difokuskan pada
pola komunikasi yang muncul dalam proses pendampingan oleh
Tenaga Pendamping dengan menggunakan paradigma
konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme dalam penelitian ini
memandang individu sebagai agen yang secara berkelanjutan
mengonstruksi  pengetahuan dengan cara mengasimilasi dan
mengakomodasi informasi baru.3*

Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan adalah hasil
konstruksi atau upaya pemahaman manusia, mengartikan bahwa
individu yang memperoleh suatu pengetahuan sebenarnya sedang
terlibat dalam proses mengembangkan pengetahuan tersebut.
Penelitian ini memiliki tujuan mendasar untuk memberikan deskripsi
yang jelas. Fokus utama penelitian ini adalah menguraikan dengan
pendekatan kualitatif pola komunikasi yang diimplementasikan oleh
tenaga Pendamping yang telah terbukti memiliki kredibilitas penilaian
yang unggul. Lebih dari itu, penelitian ini juga bertujuan merumuskan
pola komunikasi yang efektif, yang nantinya akan menjadi rujukan
bagi para tenaga Pendamping PAMSIMAS lainnya.

3. Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena

34 Severin, Teori Komunikasi; Sejarah, Metode, dan Terapan dalam Media
Massa, (Jakarta: Kencana. 2008). him. 48.
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berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu.
Hasil penelitiannya tidak akan diberlakukan ke populasi tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki

kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang diselidiki.3®

Jumlah tenaga Pendamping PAMSIMAS vyang menjadi
informan sebanyak 2 orang, Selain informan utama, peneliti menggali
informasi dari informan pendukung lainnya yaitu lima orang dari
Kelompok Kesuadayaan Masyarakat (KKM) PAMSIMAS di

Gampong Layeun dengan Kriteria antara lain:
4. Lokasi penelitian

Gampong Layeun merupakan sebuah daerah atau desa yang
terletak di salah satu kecamatan, yaitu Leupung, Kabupaten Aceh
Besar. Daerah ini dikelilingi oleh gunung-gunung, perbukitan, dan
lautan yang membentuk sebuah panorama alam yang memukau
dengan potensi alam yang kaya, termasuk dalam sektor pertanian dan
perikanan. Pada masa lalu, Gampong Layeun dihuni oleh sejumlah
masyarakat sebagai penduduk lokal, membentang sebagai sebuah
kawasan pesisir dengan mata pencaharian utama sebagai nelayan dan
petani. Sejarah mencatat bahwa pada tahun 1872, Gampong Layeun
menjadi tempat istirahat yang populer bagi para pelaut. Daerah ini
menawarkan teluk yang tenang dan nyaman sebagai tempat bagi para
pelaut untuk beristirahat, dan itulah sebabnya daerah ini dikenal
sebagai Layeun. Nama "Layeun" sendiri berasal dari istilah lokal yang
mengacu pada kedalaman laut yang tenang atau yang disebut juga
Lhokseudu. Dengan latar belakang alam yang menakjubkan dan
sejarah yang unik, Gampong Layeun memang memiliki potensi alam

yang luar biasa dan memiliki nilai historis yang menarik.3®

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. (2005). HIm. 49.

% Muhammad Nur Fajri,“Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong

(RPIJMG) Tahun 2016-2021"’, Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh
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Nama "Layeun" berasal dari kata Melayu "berlayar,” yang
merujuk pada aktivitas berlayar atau berlayar dengan kapal. Sebelum
tahun 1872, wilayah ini ditinggali oleh para penduduk lokal yang juga
merupakan pejuang-pelawan pada masa penjajahan Belanda dan
Jepang. Menariknya, mereka menerapkan strategi taktik tertentu dalam
perlawanan mereka. Sebelum melancarkan serangan, para pejuang
akan mengadakan musyawarah sebagai bagian dari rencana mereka.
Proses ini melibatkan "Duek Pakat" atau musyawarah, yang diadakan
di siang hari. Mereka akan menentukan kata sandi untuk setiap

pembicaraan, sebagai bentuk pengamanan informasi dari musuh.

Kata sandi adalah "Padee" (padi), maka jawaban yang benar
adalah "Breuh™ (beras). Begitu pula, bila kata sandi adalah "Kameng"
(kambing), maka jawabannya adalah "Keubirie." Proses ini berulang
setiap hari, disesuaikan dengan keperluan yang sulit dipahami oleh
musuh. Sejarah ini menggambarkan semangat dan kecerdikan para
pejuang lokal dalam melawan penjajah dengan memanfaatkan strategi
yang inovatif, termasuk penggunaan kata sandi dalam musyawarah
mereka. Sejarah Gampong Layeun dari masa ke masa sampai sekarang
dapat kita lihat pada tabel 1.1

No. Tahun Keuchik Kondisi Masa
pemerintahan
1 1918-1920 Piah Darurat
2 1958-1967 Nago Darurat
3 1958-1967 Ahmad Sedikit Baik
4 1967-1978 Hasan Baik
5 1978-1989 Abu Bakar Baik
6 1989-2002 Hasyem Wakki Konflik
7 2002-2006 Abdullah Darurat Militer
dan Terjadi

Besar.
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Sunami
8 2006-2008 T. Rusli Baik
9 2008-2014 Mulidi Baik
10 2014-2023 Nasruddin Baik

Tabel 1.1
Sejara Pemerintaha Gampong Layeun
Suber Data: Kantor Geucing Gampong Layeun

Pada tahun terakhir yang tertera pada tabel tersebut, kondisi
Layeun yang terus membaik dari tahun ketahuan dengan adanya
bantuan program Pamsimas masyarakat juga sudah bisa

beraktivitas secara damai dan membaik.
Letak Geografis

Gampong Layeun terletak di Kecamatan Leupung Kabupaten
Aceh Besar yang jarak 27 Km dari ibu kota Provinsi Aceh, dapat
ditempuh dengan jalan darat memakai kendaraan roda 2 maupun
roda 4 kurang lebih selama 60 menit. Luas Gampong Layeun
sebesar 7000 Ha, Gampong yang di tepi pantai dengan beberapa
perbukitan tinggi di sebelah timur, dengan ketinggian rata-rata 6 m
dari permukaan laut, dan letak pada koordinat : E 95 50 dan N 05
20’ 45. Adapun secara geografis Gampong Layeun memiliki

batas-batas sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Pulot
b. Sebelah Barat berbatasan dengan selat India
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lhoong

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Gunung.

6. Pemerintahan
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Pemerintahan Gampong Layeun saat ini dipimpin oleh PJ
Keuchik Gampong Layeun yang bernama Ibnu Khatab, sampai
sekarang belum ditentukan Keuchik, maka kondisi pemerintahan
Gampong Layeun masih dalam proses pemilihan Keuchik, untuk
yang bertanggung jawab terhadap Gampong Layeun diserahkan
kepada Sekdes ( sekretaris ) desa dan dibantu oleh perangkat desa
lainya seperti Imum menasah , Bendahara, Tuha Peut, kepala

Dusun, dan Ketua Pemuda.

. Jumlah Penduduk

Adapun Gampong Layeun adalah salah satu desa yang
mempunyai tingkat kepadatan penduduk yang terdiri dari 6 desa
yang terdapat di Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh besar. dari
data terakhir tahun 2022 yakni jumlah penduduk Gampong Layeun
955 jiwa dan mayoritas penduduk setempat bermata pencaharian
sebagai nelayan. Data yang telah peneliti dapatkan dari Desa
Gampong Layeun jumlah penduduk terlihat bahwa Gampong
Layeun jumlah penduduk laki- laki dengan jumlah penduduk

perempuan menunjukkan angkat yang hampir sama.
. Pendidikan Masyarakat Gampong Layeun

Dari segi pendidikan masyarakat Gampong Layeun dari hasil
wawancara peneliti dapat dikategorikan sangat rendah. Rata-rata
masyarakat Gampong Layeun tamatan Sekolah Dasar (SD) |,
Sekolah Menenga Atas (SMP), dan Sekolah Sekolah Menenga
Atas (SMA) termasuk relatif rendah, dan hal ini berkaitan dengan
kemampuan penduduk yang sangat sedikit untuk dapat
melanjutkan ke universitas. Bahkan banyak dari masyarakat
Gampong Layeun begitu lulus SMP langsung memutuskan untuk
berprofesi nelayan dan petani. Masyarakat Gampong Layeun.

Sedangkan dari segi profesi mayoritas pekerjaan masyarakat



33

adalah nelayan dan petani, selebihnya berprofesi sebagai PNS.
Hanya saja dengan lahirnya generasi baru dengan memulai
pendidikan TK, SMP, SMA ada yang sudah lanjut ke universitas,
namun tidak secara keseluruhan karena banyak dari mereka
terkendala dengan transportasi.

Kondisi Ekonomi Masyarakata Gampong Layeun

Perekonomian masyararakat Gampong Layeun sebelum
terjadinya bencana alam yaitu Tsunami, potensi ekonomi yang
dialami masyarakat Gampong Layeun lebih tertumpu pada
perikanan, dikarenakan letak lokasi Gampong Layeun dan kondisi
Alam yang mendukung di pesisir pantai. Sedangkan pertanian,
perkebunan, juga sangat berkontribusi dalam bidang ekonomi
selebihnya berpengaruh di bidang perdagangan,, jasa dan buruh.
Gampong Layeun juga terdapat dua musim yaitu musim barat dan
musim timur. Musim  barat yaitu musim kebun sebagian
masyarakat Layeun pergi berkebun seperti membuka usaha cabai,
terong, menanam padi dan sebagainya. Sedangkan musim timur
yaitu musim laut di mana masyarakat Gampong Layeun terutama
yang profesi nelayan sudah saatnya pergi ke laut dan hampir
seluruh masyarakat pergi melaut karena mayoritas penduduk
Gampong Layeun yaitu: Nelayan. dan musim laut ini lah menjadi

sebuah mata pencaharian yang paling utama digampong Layeun.®

10. Metode Pengumpulan Data

1.

Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumplan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui data, maka peneliti

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

37 Hasil Wawancara dengan Hasbala, pada tanggal 22 Mai 2023
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ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Pengamatan/Observasi

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.®
Dengan metode ini seseorang melukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang
diselidiki tanpa mengaj